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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peruntukan lahan sekolah sebagai Ruang Terbuka 

Hijau (RTH), persentase lahan, parsitipasi warga sekolah terhadap pengelolaan RTH dan 

program adiwiyata terkait RTH, serta jenis tumbuhan Spermatophyta yang ada di RTH SMA 

Negeri 17 Palembang.  Penelitian ini mengacu pada metode kualitatif deskriptif. Pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara dan angket. Hasil penelitian didapatkan, 1) 

Berdasarkan pemetaan peruntukan lahan sekolah, lahan dimanfaatkan sebagai taman sekolah, 

green house, kebun sekolah, TOGA, area pepohonan dan tumbuhan dalam pot; 2) Persentase 

luas lahan yang dimanfaatkan sebagai RTH ialah sebesar 31,04 % ; 3) Warga sekolah 

berpartisipasi dengan baik dalam pengelolaan dan perawatan RTH , yakni dengan adanya guru 

khusus yang tergabung dalam tim adiwiyata dan siswa yang tergabung dalam siswa pencinta 

lingkungan untuk mengawasi, membersihkan serta merawat RTH. ; 4) Jenis tumbuhan yang 

ada di RTH didominasi oleh tumbuhan Spermatophyta dan bervariasi dalam bentuk pohon, 

perdu dan semak ; 5) Warga sekolah berpartisipasi dengan baik dalam pelaksanaan program-

program adiwiyata sesuai prinsip partisipatif yakni dengan pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau 

sebagai media pembelajaran, pembentukan tim guru khusus adiwiyata serta pembentukan 

siswa duta cinta lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan lahan 

sekolah di SMA Negeri 17 Palembang sebagai Ruang Terbuka Hijau di SMA Negeri 17 

Palembang telah dilakukan secara maksimal dan partisipasi warga sekolah di dalamnya telah 

dilaksanakan dengan baik.  

Kata kunci : Ruang Terbuka Hijau, pemanfaatan lahan sekolah, SMA Negeri 17 Palembang   
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the allocation of school land as Green Open Space (GOS), the 

percentage of land allocation, the participation of school residents in the maintenance and 

management of GOS and adiwiyata programs related to GOS, also the types of Spermatophyta 

plants found in the GOS of SMA Negeri 17 Palembang. This research follows a qualitative 

descriptive method. Data collection was carried out through observation, interviews, and 

questionnaires. 1) The research results indicate based on the land allocation mapping of the 

school, the land is utilized as a school garden, a green house, a school garden, TOGA, tree 

areas, and potted plants; 2) The percentage of land used as GOS is 31.04%; 3) School 

residents participate actively in GOS management and maintenance, with specialized teachers 

in the adiwiyata team and students in the environmental lover group overseeing, cleaning, and 

caring for GOS; 4) The types of plants in GOS are dominated by Spermatophyta plants and 

vary in the form of trees, shrubs, and bushes; 5) School residents actively participate in the 

implementation of adiwiyata programs according to participatory principles, utilizing Green 

Open Space as a learning medium, forming special adiwiyata teacher teams, and establishing 

student ambassadors for environmental conservation. In conclusion, the utilization of school 

land at SMA Negeri 17 Palembang as Green Open Space has been maximized, and the 

participation of school residents in its management has been well executed. 

Keywords : Green Open Space, utilization of school land, State Senior High School Number 

17 Palembang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lahan sekolah merupakan suatu istilah yang berarti suatu bidang atau tanah dalam 

ukuran luas atau berdimensi dua yang digunakan untuk kepentingan sekolah (Deliyanto, 

2019). Lahan sekolah merupakan suatu area permukaan tanah yang terdapat prasarana 

sekolah di atasnya. Prasarana tersebut berupa bangunan, lahan praktik, lahan prasarana 

penunjang dan lahan pertamanan (Sugandi, 2021). Lahan terbagi menjadi dua macam, 

yakni lahan terbangun dan lahan terbuka. Lahan terbangun adalah lahan yang di atasnya 

terdapat bangunan, sedangkan lahan terbuka merupakan lahan yang di atasnya masih 

belum terdapat bangunan dan berada di atau tempat yang terbuka (Rahmiga, 2019). 

Menurut Undang-undang No.26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, daerah pada lahan 

terbuka yang terdapat di kawasan perkotaan wajib dijadikan sebagai Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) minimal 30% dari luas keseluruhan kawasan tersebut.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/PRT/M/2008 Tentang 

Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan, 

Ruang Terbuka Hijau (RTH) ialah daerah memanjang atau satu kesatuan yang terbuka, 

yang ditumbuhi tanaman baik ditanam secara sengaja maupun secara alami. Fungsi utama 

RTH yakni  fungsi bio-ekologis dan fungsi tambahan berupa fungsi sosial, ekonomi dan 

arsitektural. Dengan berlangsungnya keseimbangan fungsi ekologis dalam lingkungan 

perkotaan maka akan terbentuk lingkungan yang sehat dan manusiawi (Pratama, 2015). 

Oleh karena itu, pembangunan dan pemanfaatan RTH sangat penting untuk dilaksanakan 

terutama di lingkungan sekolah. Pelaksanaan RTH kemudian digalakkan melalui 

pengetahuan pelestarian lingkungan hidup dalam program adiwiyata (Tisnanta & 

Ummah, 2016).  

  Program Adiwiyata merupakan komitmen pemerintah terhadap pengelolaan dan 

perlindungan lingkungan yang diterapkan dalam lembaga pendidikan. Program adiwiyata 

bertujuan untuk mengelola lingkungan hidup dengan adanya tata kelola sekolah yang 

teratur. Prinsip utama dalam adiwiyata ada tiga berdasarkan PERMEN Lingkungan 
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Hidup No.5/2013, yakni prinsip edukatif yakni memberikan pelajaran mengenai 

lingkungan hidup, prinsip partisipatif yakni keterlibatan sekolah dalam proses 

perencanaan dan evaluasi sesuai tanggung jawab, serta prinsip berkelanjutan yang berarti 

sekolah harus mengadakan seluruh kegiatan secara terus-menerus. Dalam program 

adiwiyata, sekolah menjadi prioritas sebagai agen utama dalam mentransfer pengetahuan 

di bidang lingkungan hidup, dari lingkungan sekolah, ke lingkup yang lebih kecil seperti 

lingkungan rumah dan seterusnya (Tisnanta & Ummah, 2016). RTH di lahan sekolah 

juga berfungsi sebagai sumber belajar berupa literasi ekologi siswa dari aspek 

pengetahuan lingkungan hidup dan sikap peduli lingkungan hidup (Sidauruk, 2020).  

Salah satu sekolah di kota Palembang yang menerapkan Program Adiwiyata yaitu 

SMA Negeri 17 Palembang. SMA Negeri 17 Palembang memiliki luas lahan sebesar 

34.280 meter persegi dan menerima penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata Mandiri 

Nasional pada tahun 2013. Sebagai Sekolah Adiwiyata Mandiri Nasional, SMA Negeri 

17 Palembang melaksanakan pengembangan kawasan RTH sebagai sarana belajar. RTH 

di SMA Negeri 17 Palembang dimanfaatkan sebagai pembersih udara serta membantu 

dan mendukung kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan RTH di SMA Negeri 17 

Palembang tidak hanya meliputi RTH di sekolah, namun juga RTH di asrama. RTH 

meliputi taman sekolah, taman asrama, toga serta kebun sekolah. Dengan luasnya area 

RTH yang dimiliki, maka SMA Negeri 17 Palembang membutuhkan data ketersediaan 

RTH untuk mendata pemanfaatan lahan terbuka yang dimiliki.  

Data pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau di sekolah sangat penting untuk dimiliki. 

Data pemanfaatan berupa presentase lahan yang dijadikan RTH,  peruntukan RTH dan 

jenis tumbuhan pada Ruang Terbuka Hijau. Saat ini belum ada data ketersediaan Ruang 

Terbuka Hijau yang tersedia di SMA Negeri 17 Palembang. Data pemanfaatan dapat 

membantu mengukur efektifitas penggunaan lahan sekolah sebagai RTH sehingga dapat 

menjadi acuan untuk keseimbangan antara lingkungan binaan dan lingkungan alami. 

Dengan demikian, penting untuk dilakukan Analisis Pemanfaatan Lahan di SMA Negeri 

17 Palembang sebagai Ruang Terbuka Hijau agar dapat menyeimbangkan antara 

pembangunan dan penyediaan Ruang Terbuka Hijau khususnya di SMA Negeri 17 

Palembang. Selain itu berdasarkan salah satu prinsip adiwiyata yakni prinsip partisipatif, 
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komunitas sekolah wajib terlibat dalam proses pengelolaan dan pemanfaatan RTH, 

sehingga perlu dilaksanakan pula analisis mengenai keterlibatan warga sekolah dalam 

pemanfaatan RTH yang telah dilaksanakan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persentase pemanfaatan lahan sekolah sebagai RTH di SMA Negeri 17 

Palembang? 

2. Bagaimana peruntukan lahan sekolah sebagai RTH di SMA Negeri 17 Palembang? 

3. Bagaimanakah perawatan dan pengelolaan RTH di SMA Negeri 17 Palembang? 

4. Apa saja jenis- jenis tumbuhan yang ada di RTH SMA Negeri 17 Palembang? 

5. Bagaimanakah keterlibatan warga sekolah dalam program-program Adiwiyata terkait 

RTH yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 17 Palembang? 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Tumbuhan yang ada di Ruang Terbuka Hijau diidentifikasi dengan menggunakan 

aplikasi berbasis android 

2. Tumbuhan yang diidentifikasi meliputi tumbuhan filum Spermatophyta 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui persentase pemanfaatan lahan sekolah sebagai RTH di SMA Negeri 17 

Palembang 

2. Memetakan peruntukan lahan sekolah sebagai RTH di SMA Negeri 17 Palembang 

3. Mengetahui perawatan dan pengelolaan RTH di SMA Negeri 17 Palembang 

4. Menginventarisasi jenis- jenis tumbuhan yang ada di RTH di SMA Negeri 17 

Palembang 

5. Menganalisis keterlibatan warga sekolah dalam program-program yang telah 

dilaksanakan di SMA Negeri 17 Palembang 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :  

1. Manfaat Bagi Sekolah 

Sumbangan dari hasil penelitian ini dapat digunakan oleh sekolah sebagai bahan 

evaluasi efektifitas penggunaan lahan terbuka sekolah sebagai ruang terbuka hijau 

2. Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan, pengetahuan, serta pengalaman 

bagi peneliti terkait analisis pemanfaatan lahan sekolah sebagai ruang terbuka hijau 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan pengetahuan untuk 

masyarakat yang tertarik pada analisis pemanfaatan lahan sekolah sebagai ruang 

terbuka hijau 
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